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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berlandaskan penganalisisan data maka konklusi yang terbentuk yakni: 

a. Nilai thitung faktor personal (X1) yakni 2,799 dan nilai signifikannya 0,0035 

(Sig. < 0,05). Sehingga H1 diterima, yaitu faktor personal berpengaruh 

signifikan positif  terhadap komitmen organisasi, artinya jika faktor personal 

naik maka akan ada peningkatan komitmen organisasi. 

b. Nilai thitung faktor organisasional (X2) yaitu 8,907 dan nilai signifikannya 

0,0000 (Sig. < 0,05). Sehingga H2 diterima, yaitu faktor organisasional 

berpengaruh signifikan positif  terhadap komitmen organisasi, artinya jika 

faktor organisasional naik maka akan ada peningkatan komitmen organisasi. 

 

5.2  KETERBATASAN 

Dalam riset ini pastinya termuat beberapan keterbatasan yang kemungkinan 

memberikan dampak pada output riset, diantaranya: 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah pada penyebaran kuesioner dilakukan 

dengan cara menitipkan kuesioner di sebuah perusahaan sehingga peneliti tidak 

dapat secara langsung melakukan pendampingan pada penyebaran kuesioner. 

Kondisi ini dimungkinkan adanya pemahaman yang kurang  terkait  pernyataan 

yang diisi. Serta sampel yang digunakan dalam riset ini hanya di satu divisi saja.
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5.3 SARAN 

Mengacu pada uraian keterbatasan tersebut, maka saran yang bisa diberikan untuk 

peneliti selanjutnya ialah: 

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menganalisis sampel yang lebih luas 

misalnya seluruh karyawan di suatu perusahaan bukan hanya divisi tertentu 

saja supaya hasil penelitian lebih mencakup responden lain yang berbeda 

yang dapat membuat hasil pengujiannya berbeda . 
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